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ABSTRAK  

 

Kanker payudara merupakan kejadian kanker tertinggi kedua di Indonesia. 

Sementara itu Sumatera Barat merupakan provinsi yang menduduki peringkat tertinggi ke 

dua di Indonesia dalam kasus kanker payudara. Angka kejadian kanker payudara di 

provinsi ini adalah sebesar 2,47%. Salah satu kota dengan jumlah penderita kanker 

payudara tertinggi adalah Kota Padang, yang mana tingkat pemeriksaan dini payudara 

tergolong rendah dan tidak sebanding dengan jumlah keseluruhan perempuan beresiko 

kanker payudara yang ada di kota tersebut. Padahal sarana dan prasarana medis terkesan 

memadai dan memberikan kemudahan bagi perempuan untuk melakukan pemeriksaan 

dan pengobatan kanker payudara. Di asumsikan ada faktor lain yang mempengaruhi 

tingkat pemeriksaan tersebut yaitu aspek sosial dan aspek budaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk untuk menganalisis aspek sosial dan budaya yang mempengaruhi upaya 

penyembuhan penyakit kanker payudara. 

 Penelitian ini adalah penelitian dengan metode kualitatif dengan tekhnik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam. Adapun informan dalam 

penelitian ini adalah perempuan Minangkabau yang sudah menikah di Kota Padang, 

mereka memiliki benjolan di payudara dan penderita kanker payudara stadium I-IV. 

Jumlah informan dalam penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari 16 orang, yaitu 14 

orang penderita benjolan dan kanker payudara serta 2 orang dokter spesialis bedah dan 

onkologi.    

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh aspek sosial dan budaya 

dalam upaya penyembuhan penyakit kanker payudara tersebut. Umumnya semua 

informan dalam penelitian ini telah memeriksakan diri ke tenaga kesehatan modern, 

tetapi setelah mengetahui penyakitnya mereka tidak melanjutkan pengobatan tersebut. 

Penderita memilih untuk melakukan pengobatan tradisional ataupun pengobatan sendiri. 

Alasan mereka adalah takut masuk rumah sakit dan menjalani operasi, takut ditinggal 

suami jika telah menjalani operasi pengangkatan payudara dan menganggap pengobatan 

dengan ramuan tradisional maupun ke dukun lebih aman. Walaupun pada akhirnya 

penderita dalam penelitian ini tetap menjalani pengobatan modern, karena penyakit sudah 

semakin parah. Alasan tersebut menyebabkan penderita terlambat untuk mengakses 

pengobatan modern sehingga mengakibatkan penyakit bertambah parah. Padahal jika 

penyakit ini terdeteksi dan diobati secara dini maka kemungkinan penderita untuk 

sembuh lebih tinggi.  

Kata Kunci: kanker payudara, sehat, sakit penyakit dan aspek sosial budaya 
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